BAB V
KESIMPULAN

Lembaga pendidikan Dr. M. Natsir merupakan lembaga pendidikan Islam
yang didirikan oleh guru agama yang bernama Buya Darman dan dibantu oleh
tokoh-tokoh masyarakat, serta didukung penuh oleh masyarakat, pemerintah
nagari, pemerintah kecamatan dan pemerintah kabupaten. Faktor yang melatar
belakangi berdirinya lembaga pendidikan Islam ini adalah karena adanya beberapa
permasalahan di bidang agama, sosial dan"ekonomi 'yang terjadi di Batubagiriak
Alahanpanjang pada tahun 1991.

Berdirinya lembaga pendidikan Dr. M. Natsir Alahanpanjang bermula dari
Mushola Nurul Iman. Pada tahun 1992 perencanaan itu sudah mulai
dilangsungkan dengan mengadakan musyawarah dan kegiatan keagamaan di
Mushola Nurul Iman. Rapat dilaksanakan hampir rutin setiap hari dengan melihat
kemajuan dan perkembangan hasil dan kinerja yang sudah dilaksanakan oleh
tokoh-tokoh dan masyarakat saat itu.

Lembaga pendidikan Dr. M. Natsir resmi berdiri pada 17 Juli 1994 di
Batubagiriak Alahanpanjang. Lembaga pendidikan Islam ini-berhasil membangun
dua sekolah yang diberi nama MTs PP Dr. M. Natsir dan SMA PP Dr. M. Natsir
yang mana kedua sekolah ini berdiri pada tahun yang berbeda, untuk MTs
didirikan pada tahun 1994 dan SMA sendiri berdiri pada tahun 1997.

Lembaga pendidikan Islam ini didirikan pertama kali di lokasi Yayasan
Nurul Iman (tepatnya di lokasi masjid saat ini) kemudian pada tahun 1996 barulah
dipindahkan ke pingir jalan Solok arah Muaralabuh karena lembaga pendidikan

ini mendapatkan tanah waqaf yang diberi langsung oleh perantau di Jakarta yang
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bernama Saharudin Gani, ia mewakafkan tanah sebanyak kurang sedikit dari 1
hektar.

Yang menjadi daya tarik dari lembaga pendidikan Dr. M. Natsir ini adalah
lembaga ini membuka kesempatan seluas-luasnya bagi generasi muda yang ingin
melanjutkan pendidikan di sini terkhusus bagi para siswa yatim piatu, siswa putus
sekolah, siswa yang tidak mampu secara ekonomi, dan lain sebagainya. Mereka
akan di sekolahkan sampai tamat secara gratis dan akan diberi tempat tinggal di
asrama bagi mereka-yang yatim-piatu mereka akanidiasuh di-Panti Asuhan Nurul
Iman.

Lembaga pendidikan Dr. M. Natsir terhitung baru mengikuti berbagai
macam kompetisi, perlombaan dan kejuaraan pada 2004 disebabkan pada tahun
tersebut dewan guru sudah banyak mendapatkan link dan berbagai macam
informasi mengenai adanya kompetisi ditingkat sekolah, kecamatan, kabupaten,
provinsi dan nasional. Informasi ini didapatkan melalui dewan alumni, kampus,
pemerintah dan juga kerja sama antara lembaga dan instansi lainnya.

Dalam mengikuti kompetisi- yang diselenggarakan di tingkat kecamatan,
kabupaten, provinsi dan nasional lembaga pendidikan Dr. M. Natsir sudah banyak
meraih berbagai macam prestasi diantaranya seperti Juara 1 Porseni Pondok
Pesantresn se Sumatera Barat, Juara 1 Puisitisasi Al-Qur’an Tingkat Kabupaten,
Juara 1 Penyelenggaraan Jenazah Tingkat SLTA se Sumatera Barat, Juara 1
Lomba Karya Tulis llmiah Olimpiade Sejarah Unand, Juara 3 Lomba Menulis
essai Tokoh Sejarah Tingkat Pelajar se Sumatera Barat, Juara 1 Lomba

Mendongeng Asal Usul Nama Nagari Tingkat Kabupaten, dan lain-lain.
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Lembaga pendidikan Dr. M. Natsir juga aktif melaksanakan berbagai
macam bentuk kegiatan bagi masyarakat nagari Alahanpanjang, salah satu
tujuannya adalah untuk memberikan pembinaan, pemberdayaan dan perwujudan
bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat Alahanpanjang. Kegiatan yang
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan Dr. M. Natsir bagi masyarakat nagari
Alahan Panjang terdiri dari empat bentuk kegiatan diantaranya seperti bidang
pendidikan, bidang sosial, bidang budaya dan bidang religi.

Untuk saat-ini-lembagaipendidikan Dr:/M. Natsir bisa-dikatakan sebagai
lembaga pendidikan Islam berbasis asrama ini semua disebabkan karena lembaga
pendidikan ini hanya terfokus pada pembelajaran umum saja, bukan berarti di
lembaga pendidikan ini tidak diajarkan ilmu agama para siswa tetap diajarkan imu
agama namun tidak secara mendalam. Lembaga pendidikan ini dikatakan sebagai
pondok pesantren hanya dari tahun 1994-2012, dimana pada tahun tersebut
pendalaman ilmu agama masih padat dijalankan oleh para siswa baik itu untuk
kegiatan pagi, siang, sore dan malamnya.

Setelah dua puluh enam tahun lembaga pendidikan Dr. M. Natsir berdiri di
Alahanpanjang -sudah banyak memberikan pengaruh atau dampak nyata bagi
masyarakat nagari Alahanpanjang terutama dalam bidang pendidikan, sosial,
budaya dan agama. Di usia yang ke dua puluh enam ini para tokoh dan
masyarakat berharap penuh kepada pimpinan dan jajaran dewan guru lembaga
pendidikan Dr. M. Natsir agar tetap digarda terdepan dalam mencetak kader-kader

Islami seperti yang dicita-citakan Dr. Muhammad Natsir semasa hidupnya.
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